



KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang 
gambaran efek samping penggunaan depo medroksiprogesteron 
asetat di klinik Yostavan Medika Prambon, Sidoarjo terhadap 95 
penggunaan DMPA sejak 1 Juli – 30 September 2016, didapatkan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sebagian besar responden pengguna DMPA tidak 
mengalami Oligomenorea 65 responden (68,4%). 
2. Sebagian besar responden Pengguna DMPA tidak 
mengalami Amenorea 75 responden (78,9%) 
3. Sebagian besar responden pengguna DMPA mengalami 
haid berupa bercak merah (spotting) adalah 51 responden 
(53.6%)  
4. Sebagian besar responden pengguna DMPA tidak 




5. Sebagian besar responden pengguna DMPA mengalami 
perubahan berat badan yaitu meningkat 1-5kg sebanyak 73 
responden (76.9%). 
6. Sebagian besar responden pengguna DMPA tidak 
mengalami timbul jerawat adalah 90 responden (94,7%) 
7. Sebagian besar responden pengguna DMPA tidak 
mengalami sakit kepala adalah 87 responden (91,6%). 
 
6.2 SARAN 
1.  Bagi Klinik Yostavan 
Bagi klinik Yostavan dan pelayanan kesehatan 
lainnya seperti rumah sakit dan puskesmas hendaknya 
pelayanan kesehatan lebih ditingkatkan khusunya untuk 
penyuluhan tentang KB (Keluarga Berencana) khususnya 
tentang DMPA dan efek sampingnya.  
2.  Bagi Akseptor  
Diharapkan bagi akseptor KB mengetahui terlebih 
dahulu efek samping apa saja yang dapat terjadi saat 
menggunakan alat kontrasepsi, hal ini yang dapat 
membantu para akseptor dalam pemilihan alat kontrasepsi 
yang tepat untuk mereka.   
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3.  Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat 
dilakukan dengan melakukan analisis dan mencari 
hubungan antara penggunaan depo medroksiprogesteron 
asetat dengan efek samping yang ditimbulkan 
     4. Bagi FKUKWMS 
Bagi FKUKWMS, dapat ikut mendukung dan 
memberikan penyuluhan akan pentingnya mengikuti 
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